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A. JUDUL
Tuliskan judul kegiatan pengabdian kepada masyarakat!

Optimalisasi Kemampuan Pedagogik Guru Sekolah Polisi Negara Polisi Daerah
Kalimantan Selatan melalui Pelatihan Strategi Pembelajaran

B. PENDAHULUAN

Pendahuluan dijelaskan tidak lebih dari 1000 kata yang memuat:

1. Analisis situasi dan permasalahan mitra yang akan diselesaikan. Uraian
analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan secara
lengkap kondisi mitra, baik dari segi wilayah serta masyarakat dan
permasalahannya. Analisis situasi dijelaskan berdasarkan kondisi eksisting
dari mitra/masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra
dengan data dan gambar yang informatif.

2. Uraikan tujuan pelaksanaan kegiatan dan kaitannya dengan MBKM, KU,
dan fokus pengabdian kepada masyarakat.

Dalam analisis situasi mitra yang akan diselesaikan dalam kegiatan pengabdian ini
merupakan langkah krusial untuk memahami konteks yang akan dihadapi [36]. Mitra
yang menjadi fokus kegiatan adalah Sekolah Polisi Negara (SPN) Polisi Daerah
Kalimantan Selatan [24]. SPN ini memiliki peran penting dalam mendidik calon anggota
kepolisian, sehingga kondisi dan permasalahan yang ada di lembaga ini memiliki
dampak yang signifikan pada kualitas pendidikan kepolisian secara keseluruhan [35].
Dalam analisis situasi, perlu dipahami secara komprehensif kondisi wilayah tempat SPN
berada [36]. Kalimantan Selatan sebagai lokasi SPN memiliki karakteristik geografis
dan sosial yang perlu diperhatikan [24]. Selain itu, masyarakat sekitar SPN juga menjadi
bagian penting dalam analisis, karena interaksi antara lembaga pendidikan dan
masyarakat dapat memengaruhi efektivitas pendidikan yang diselenggarakan [36].
Permasalahan yang dihadapi oleh SPN Kalimantan Selatan juga perlu dianalisis secara
mendalam [24]. Dari data yang ada, terlihat bahwa salah satu permasalahan yang muncul
adalah terkait dengan keterbatasan dalam pengembangan kemampuan pedagogik guru
di SPN [24]. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pembelajaran yang disampaikan
kepada calon anggota kepolisian, serta pada citra dan reputasi lembaga di mata
masyarakat [36].

Profil mitra, yaitu para guru di SPN, juga perlu diperhatikan dalam analisis situasi [24].
Data mengenai latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan kemampuan
pedagogik mereka akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi
eksisting dari mitra yang akan diberdayakan [36]. Informasi yang didukung dengan data
dan gambar yang informatif akan membantu dalam merancang program pengabdian
yang tepat sasaran dan efektif [24].




Dengan pemahaman yang komprehensif mengenai situasi dan permasalahan mitra,
kegiatan pengabdian dapat dirancang secara lebih terarah dan berdampak [36]. Melalui
analisis yang mendalam, diharapkan solusi yang dihasilkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan pedagogik guru di SPN Kalimantan
Selatan, serta pada peningkatan kualitas pendidikan kepolisian secara keseluruhan [24].

C. IMPLEMENTASI DAN PENCAPAIAN
1. Implementasi Program
Uraikan Implementasi Program maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi
pencapaian yang telah diperoleh dalam menangani permasalahan mitra.
2. Evaluasi dan Pemantauan
Evaluasi dan Pemantaun maksimum terdiri atas 1.500 kata yang berisi uraian
evaluasi dan pemantaun yang telah dicapai.

Dalam implementasi program, terdapat pencapaian signifikan dalam menangani
permasalahan mitra, yaitu peningkatan kemampuan pedagogik guru di Sekolah Polisi
Negara (SPN) Polisi Daerah Kalimantan Selatan [32]. Melalui pelaksanaan pelatihan
selama 2 hari dengan materi yang mencakup berbagai strategi pembelajaran efektif,
guru-guru  SPN mampu meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang
pembelajaran, mengajar, dan memotivasi siswa [32]. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam penggunaan strategi kognitif dan metakognitif oleh
guru, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan memotivasi sesuai
dengan tujuan kegiatan pengabdian [32].

Evaluasi dan pemantauan keberhasilan program pelatihan di SPN Kalimantan Selatan
merupakan tahap penting dalam mengevaluasi dampak dan efektivitas kegiatan
pengabdian [32]. Data akhir yang dikumpulkan menggunakan instrumen yang sama
sebelum dan setelah pelatihan menunjukkan perubahan yang signifikan dalam
penggunaan strategi pembelajaran oleh guru [32]. Analisis data dilakukan untuk
mengevaluasi keberhasilan pelatihan dan mengidentifikasi area yang masih perlu
perbaikan [32].

Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa pelatihan strategi pembelajaran telah berhasil
meningkatkan kemampuan pedagogik guru di SPN [32]. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat dari aspek kognitif, tetapi juga metakognitif, menunjukkan bahwa guru-guru
telah mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan
dengan konteks kepolisian [32]. Selain itu, refleksi bersama peserta pelatihan juga
memberikan wawasan yang berharga untuk mengidentifikasi area yang masih perlu
diperbaiki guna terus meningkatkan kemampuan pedagogik guru di SPN [32].

Dalam konteks manajerial, hasil evaluasi dan pemantauan ini memberikan informasi
yang berharga bagi pihak terkait dalam pengembangan program pelatihan yang lebih
efektif dan berkelanjutan [32]. Dengan terus melakukan evaluasi dan pemantauan secara
berkala, SPN Kalimantan Selatan dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan
kepolisian dan memastikan bahwa guru-guru di lembaga tersebut memiliki kemampuan
pedagogik yang memadai untuk mendidik calon anggota kepolisian dengan baik [32].

D. METODE DAN TAHAPAN
Metode dan Tahapan pelaksanaan maksimal terdiri atas 1.500 kata yang
menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. Jelaskan metode tahapan




pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat setidaknya memuat hal-hal sebagai
berikut.

1. sosialisasi

2. pelatihan

3. penerapan teknologi

4. pendampingan dan evaluasi

5. keberlanjutan program

Jelaskan tahapan-tahapan di atas secara konkrit dan lengkap untuk mengatasi
permasalahan mitra!

Tahapan pelaksanaan terbagi menjadi 5 tahapan metode yakni sebagai berikut: (1)
Tahapan pertama dalam pelaksanaan solusi untuk mengatasi permasalahan mitra adalah
sosialisasi. Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan program pelatihan strategi
pembelajaran kepada guru-guru di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polisi Daerah
Kalimantan Selatan. Tujuan dari sosialisasi adalah untuk memberikan pemahaman yang
jelas tentang tujuan, manfaat, dan proses pelatihan kepada para peserta; (2) Setelah
proses sosialisasi, tahapan selanjutnya adalah pelatihan. Pelatihan dilaksanakan selama
2 hari dengan materi yang mencakup berbagai strategi pembelajaran efektif dan relevan
dengan konteks kepolisian. Guru-guru SPN akan diberikan pengetahuan dan
keterampilan baru dalam merancang pembelajaran, mengajar, dan memotivasi siswa.
Metode interaktif dan partisipatif digunakan dalam penyampaian materi untuk
memastikan pemahaman yang maksimal; (3) Penerapan teknologi juga menjadi salah
satu tahapan penting dalam pelaksanaan solusi. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat di SPN Kalimantan Selatan, penerapan teknologi dapat membantu dalam
memperkuat proses pembelajaran. Penggunaan teknologi seperti platform digital atau
aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta
memperkaya metode pembelajaran yang digunakan; (4) Tahapan pendampingan dan
evaluasi dilakukan secara bersamaan untuk memastikan keberhasilan program
pelatihan. Pendampingan dilakukan untuk memberikan dukungan dan bimbingan
kepada guru-guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang telah dipelajari.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak dan efektivitas pelatihan terhadap
peningkatan kemampuan pedagogik guru. Data evaluasi digunakan untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang masih perlu perbaikan; dan (5) Tahapan
terakhir adalah keberlanjutan program. Penting untuk memastikan bahwa hasil dari
pelatihan tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat berkelanjutan dalam jangka
panjang. Langkah-langkah keberlanjutan program meliputi pembuatan rencana tindakan
lanjutan berdasarkan temuan evaluasi, implementasi tindakan lanjutan untuk terus
meningkatkan kemampuan pedagogik guru, dan refleksi bersama peserta pelatihan
untuk mengidentifikasi area yang masih perlu perbaikan.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan di atas secara konkrit dan lengkap, diharapkan
solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian kepada masyarakat dapat efektif
mengatasi permasalahan mitra, yaitu keterbatasan dalam pengembangan kemampuan
pedagogik guru di SPN Kalimantan Selatan. Tahapan-tahapan tersebut dirancang untuk
memberikan pendekatan holistik dalam meningkatkan kualitas pendidikan kepolisian
melalui peningkatan kemampuan pedagogik guru. [32, 46, 42, 43, 44].

E. GAMBARAN IPTEKS
Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKS yang
akan diimplementasikan di mitra sasaran (Bentuk, ukuran, spesifikasi, kegunaan,




kapasitas pemanfaatan, dil). Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan
gambar/foto, spesifikasi, ukuran, kebermanfaatan, kegunaan dan narasi.

HANBENINGKATAN KE U
GADIK DAN PENGASUH SISWA

F. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uraikan hasil dari implementasi program serta pembahasan terkait dampak dan
manfaat yang diperoleh oleh mitra maksimal 1000 kata!

Implementasi program pelatihan strategi pembelajaran di Sekolah Polisi Negara (SPN)
Polisi Daerah Kalimantan Selatan telah memberikan hasil yang signifikan. Guru-guru
di SPN berhasil meningkatkan kemampuan pedagogik mereka melalui pelatihan yang
dilaksanakan [32]. Peningkatan terlihat dalam penggunaan strategi kognitif dan
metakognitif, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan memotivasi
sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian.

Adapun dampak dan manfaat adalah peningkatan kualitas pembelajaran sehingga guru-
guru di SPN mampu mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
relevan dengan konteks kepolisian. Peningkatan kemampuan pedagogik guru
berdampak positif pada kualitas pembelajaran yang disampaikan kepada calon anggota
kepolisian [32]. Peningkatan motivasi dan keterampilan siswa di SPN mendapatkan
pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Disamping itu pula terdapat peningkatan efektivitas pembelajaran, sehingga guru dapat
merancang pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa, sementara siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif. Kiranya dengan demikian
siswa di SPN dapat lebih siap menghadapi tuntutan sebagai polisi profesional.

Hasil implementasi program dan penerapan IPTEKS di SPN Kalimantan Selatan
menunjukkan dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan kepolisian.
Guru-guru yang telah meningkatkan kemampuan pedagogik mereka dapat memberikan
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, sementara siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dampak positif ini tidak hanya terlihat
dalam peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga dalam motivasi dan keterampilan
siswa serta efektivitas pembelajaran secara keseluruhan [32].

G. JADWAL PELAKSANAAN
Jadwal pelaksanaan disusun berdasarkan pelaksanaan kegiatan
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